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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya alam merupakan komponen dari ekosistem yang menyediakan 

barang dan jasa yang bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Sumber daya alam dapat 

didefinisikan sebagai segala sumber daya hayati dan non hayati yang dimanfaatkan 

oleh manusia sebagai sumber pangan, bahan baku, dan energi (Fauzi, 2004). Jadi 

sumber daya alam merupakan suatu faktor produksi alam yang menyediakan barang 

dan jasa lingkungan yang digunakan untuk kegiatan perekonomian. 

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan sumber daya alam. 

Sumber daya alam tersebut harus dikelola dengan bijak dan tanggung jawab untuk 

memenuhi kesejahteraan masyarakat seperti yang telah diatur dalam Undang – 

Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (3). Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa bumi, 

air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 

Pengelolaan sumber daya alam akan lebih efisien jika diketahui nilai 

manfaat sumber daya alam tersebut. Tetapi tidak semua sumber daya alam 

 memiliki nilai pasar, sehingga memerlukan suatu kegiatan untuk 

mengkonversi nilai manfaat sumber daya tersebut ke dalam suatu satuan moneter 

(Nurfatriani, 2006). Penilaian sumber daya alam digunakan untuk menentukan 

suatu nilai ekonomi barang ataupun jasa lingkungan untuk penilaian proyek dalam 

rangka pembangunan. Bagi pemerintah, penilaian sumber daya alam digunakan 
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untuk membantu dalam hal kebijakan publik, misalnya dalam penentuan 

suatu kebijakan publik (Fauzi, 2015). 

 Objek wisata alam berlokasi di sebuah daerah di Kabupaten Magelang, 

objek tersebut yakni “Air Terjun Kedung Kayang”. Belum diketahuinya nilai 

manfaat dari objek ini membuat pemanfaatan terhadap objek ini menjadi rendah 

sehingga objek tersebut belum mampu menghasilkan manfaat yang optimal. 

Penilaian diperlukan terhadap objek tersebut agar pemanfaatan objek wisata 

alam menjadi optimal sehingga mampu menghasilkan nilai yang optimal 

(Nurfatriani, 2006) .Selain itu penilaian juga digunakan untuk menentukan apakah 

harga tiket sudah sesuai dengan yang seharusnya atau belum, oleh karenanya 

penulis merasa tertarik untuk mengangkat tema tersebut dengan judul “Valuasi 

Ekonomi Objek Wisata Air Terjun Kedung Kayang Wonolelo Kabupaten 

Magelang dengan Metode Travel Cost Method”.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pengunjung Air Terjun Kedung Kayang? 

2. Berapa nilai valuasi ekonomi Air Terjun Kedung Kayang? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan karya tulis ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik pengunjung Air Terjun Kedung 

Kayang 

2. Mengetahui valuasi nilai ekonomi Air Terjun Kedung Kayang 
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1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Karya Tulis Tugas Akhir ini membahas mengenai nilai manfaat “Objek 

Wisata Air Terjun Kedung Kayang” di Desa Wonolelo, Kecamatan Sawangan, 

Kabupaten Magelang, berikut dengan proses penilaiannya. Untuk metode yang 

digunakan dalam penentuan nilai manfaat tersebut yakni metode biaya perjalanan 

individu (Individual Travel Cost Method). Data yang digunakan diperoleh melalui 

studi lapangan dan pengisian kuesioner oleh pengunjung. Data–data tersebut yaitu, 

data jumlah pengunjung Objek Wisata Air Terjun Kedung Kayang selama satu 

tahun, di mana penulis mengambil data pengunjung pada tahun 2021, serta  

data-data karakteristik sosio-ekonomi pengunjung Objek Wisata Air Terjun 

Kedung Kayang yang diperoleh melalui survei kuesioner. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan karya tulis ini adalah: 

- Bagi pemerintah 

Pemerintah dapat mengetahui dan sadar akan pentingnya upaya pengelolaan 

dan pengembangan objek wisata Air Terjun Kedung Kayang ini, sehingga dapat 

memajukan objek wisata tersebut serta pemerintah dapat mengestimasi berapa 

biaya yang digunakan untuk mengelola objek wisata tersebut. 

- Bagi masyarakat 

Masyarakat mampu mengetahui berapa nilai ekonomi dari objek wisata 

berupa Air Terjun Kedung Kayang. Yang nantinya akan digunakan untuk 

penentuan tarif tiket masuk apakah tarif yang berlaku saat ini terlalu murah ataupun 

terlalu mahal.  
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1.6  Sistematika Penulisan KTTA 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Berisi mengenai gambaran umum terkait Karya Tulis Tugas Akhir. Bab I 

ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup 

penulisan, manfaat penulisan, dan metode pengumpulan data terkait penulisan 

Karya Tulis Tugas Akhir ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang deskripsi – deskripsi teori yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang dibahas dan digunakan sebagai suatu landasan teori yang berupa 

sumber daya alam, nilai ekonomi dan nilai manfaat wisata alam, surplus konsumen, 

penilaian sumber daya alam, dan metode biaya perjalanan (Travel Cost Method). 

BAB III  METODE DAN PEMBAHASAN 

 Merupakan inti dari Karya Tulis Tugas Akhir. Dalam bab ini dijelaskan 

bagaimana proses dan cara evaluasi ekonomi menggunakan Travel Cost Method. 

BAB IV SIMPULAN 

 Bab ini berisi tentang simpulan dari pembahasan berupa jawaban atas 

rumusan masalah yang telah diuraikan dalam bagian pendahuluan.
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